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Rosmairnd Hasibuan: Profesionalisme don Kode Edk Guva Perdidikan Jooweed Dalam
Menghadapi Era Globalisas
PROFESIONALISME DAN KODE ETIK GURU PENDIDIKAN
JASMANI DALAM MENGHADAFI ERA GLOBALISASI

Rosmaini Hasibuan

Abstrak: Pembahasan lentang  profesionalizasi  pendidik  yanmg
mencakup profesi, efika, pengembangom profesi dan penyelenggaraan
pendidikan  memberi konsep pendidikan sebapai berikut Kriteria
profesi, kode enk, dan peranan pendidit lebif lengfap. Pengertian
mendidik yang khas ialah membuat kesempotan dan menciptakan
situasi yang kondusi agar anak-amak mou don dapat belajar atar |
dorongan diri sendiri fmtuk mmgembangkaon bakai, pribadi dan
potensi-potensi fainnya secara optimal dalam rangka mencapai tijuon
pendidikan. Dengan pengertian ini, hanmya pendidik profesionalloh
yong dapal melokukan pekerjaan mendidik Periloku mendidik yang
perfu dikembangkan antara lain sebagai mitra peserta didik, disiplin
permisif, berdialag demgan pikiran kritis, melakukan dialektika budaya
lama dengan nilmi-nilai budaya modern, memberikan  kesempatan
kreatif, berproduksi dam berprilaku sehari-hari yang positif pada
setigp peserta didik Manajer pendidikan perlu profesional dalam
bidangmya  sebab  monafemen  pendidikon  tdak  sama  dengan
manaferen bisnls alow pemerinial, Marafemen pendidikon perlu
banyak strategi, pendekatan, metode, dan Kat sebab bermuara pada
keberhasilan perkembangan semua peserta didik.

Kata kunei : Profesionalisme, Kode Etik, Guru Pendidikan Jasmani

PENDAHULUAN

Sejak talun 1963 istilah olahraga mengandung makna kegiatan jasmani dslam
bentuk-bentuk kegiatan permainan, atletik, senam, dan renang. Bentuk kegiatan seon
mencakup senam sekolah manpun senam prestasi, Kegiatan jasmani tersebut dilakukan
terutama di sekolah. Sebelum digunakan istilah-istilah pendidikan jasmani, pendidikan
olahraga yang diberikan di sekolah disebut dengan istilah' gerak badan, Digunakannya
istilah gerak badsn adalsh untuk menyatakan bahwa pelakunya menggerak-perakkan
badanmya, berarti diam. Istilah ini yvang berada di sekolah tercantum dalam jadwal
pelajaran, sekarang tidak digunakan lagi,

Hampir semua orang dikenai pendidikan dan melaksanakan pendidikan. Sebab
pendidikan tidak pernah terpisah dengan kehidupan manusia. Anak-asak menerima
pendidikan dari orangmanya dan manakala anak-anak ini sedah dowasa dam
berkeluarga mereka juga akan mendidik anak-mnaknya, Begitu pula di sckolah dan -
perguran tinggi, para siswa dan mahasiswa dididik oleh guru dan dosen. Pendidikan
adalah khas milik dan alat manusia. Tidak ada makhluk lain vang membutuhlan
pendidikan.

* Pemulis adolah Stof Edubatif o Fokultas Himu Keolohragaan Unimed
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Pendidik mempunyai dua arti ialah arti yang luas dan arti yang sempit.
Pendidik dalam arti yang luas adalah semua crang yang berkewsjiban membina anak-
anak, Secara alamish smua anak, schelum mercka dewasa menerima pembinaan dari
orang-orang dewasa agar merekn dapat berkembang dan bertumboh secara wajar,
Sebab secara alamiah pula anak manusia membutuhkan pembimbingan seperti it
karena ia dibekali insting sedikit sekali untuk mempertahankan hidupnya, Dalam hal
ini, orang-orang yang berkewajiban membina anak secara alamiah adalah orang tua
mereka masing-masing, warga masyarakat, dan tokoh-tokohnya, Sementara pendidik
dalam arti sempit adalah orang-orang yeng disiapkan dengan sengaja untuk mejadi
guru dan dosen. Kedua jenis pendidik ini dibeni pelajaran tentang pendidikan dalam
waktu relatif lama agar mereka menguasai ilmu ito dan terampil melaksanakannya di
lapangan, Pendidik ini tidak cukup belajar di perguruan tinggi saja sebelum diangkat
jadi guru atan dosen melainkan juga belajar dan diajar Proses pembelajaran adalah
merupakan suate  sistém. Dengan demikian, pencapmian standar proses untuk
meningkatkan kualitas pradidikan (baca : proses, pembelajaran) dapat dimulai dari
manganalisis setisp komponen yang dapat membeniuk dan mempengarubi proses
pembelajaran.  Begitu banyak komponen yang dapat mempengaruhi kuslitas
pendidikan namun demikian tidak mungkin vpaya meningkatkan kualitas dilakukan
dengan memeperbaiki setiap komponen secara serempak. Hal ini selain komponen-
komponen itu keberadaanmya terpencar juga kita sulit menentukan kadar
keterpengaruhan setiap komponen.

(Globalisasi akan semakin membuoka din bangsa dalam menghadapi banpsa-
bangsa lain. Batas-batas politik, ckonomi, sosial budaya antara bangsa semakin kabur.
Persaingan anatar bangsa akan semakin ketat dan tidak dapat dihindari terotama di
bidang ekonomi dan penguasaan IPTEK vang dapat mengambil manfaat ataua
keuntungan yang banyak. Globalisasi di bidang ckonomi ditandai dengan adanya
persetujuan GATT poda putaran Urnogusy di Marrakesh vang telah diratifikasi W0
yang dilanjutkan dengan kesepakatan APEC di Bogor tshun 1994 dan di Osaka tahun
1995 yang mengupayakan terbentubmya kawasan perdapangan bebas di Asis-Pasifik
pada tahun 2020, dan terbentuknya kawasan perdagangan bebas (AFTA) ASEAN yang
telah dilaksanakan sejak tahun 2003. Globalisasi tidak hanya terjadi di bidang
ekonomi, namun juga terjadi hampir di seloruh bidang kehidupan manusia, bidang
sogial, ckonomi, pendidikan, hankam, budaya, bahkan perkembangsn global yang
paling cepat adalah bidang tcknologi informasi, Penguasaan teknologi informast
merupakan syarat mutlak yang harus dimiliki oleh masyarakat yang akan
memenangkan persamngan di kompetisi global.

Kompotensi gura menurut Barlow (1985) ialah the ability of a feacher fo
responsibly perform his or her duthis approprigfely. Artinya kompetensi guru
merupakan kemampuan seorang guru dalam melaksanakan kewajiban-kewajibannya
secara bertanggung jawab dan loyak jadi kompetensi profesionalisme gorn dapat
diartikan sebagai kemampuan dan kswen&ngm guru dalam menjalankan profes
keguruannya. Antinya goru yang piawi dalam melaksanakan profesinya dapat disebut
sebagai gurn yang kompoten dan professional. Kata “profesional” yang mengiringi
kata kompolensi dalam halini dapat dipshami sebagai kualitas dan tindak-tanduok
khusus yang merupakan ciri orang profesional, Istilah professional aslinya adalah kata
sifat dari kata profession (pekerjaan) yang berarti sangat mampu melakukan pekerjaan

al
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sehagai kata benda professional kurang lebih mempunyai arti orang yang

melaksanakan sebush profesi dengan menggunakan professional schagai mata

pencaharian {(MC Lood, 1989).

Berdasarkan penjelasan di atas maka pengertian guru profesional adalah pura
yang melaksanakan tugas keguruan dengan kemampuan tinggi schagai sumber
kehidupan. Dalam menjalankan kewenangan profesionalnva, guru dituntut memilild
koanekaragaman kecakapan (competencices) yang bersifat psikologis yang meliputi

1. Kompotensi kognitif (kecakapan ranah cipta)
2. Kompotensi afektif (kecakapan rangh rasa)
3. Kompotensi psikomotor (kecakapan ranah karsa)

Disamping itu, ada kompotensi lain yang diperiokan gum yaitn kompotensi

kepribadian namun demikian, kompotensi kepribadian dalam makalah ini tidak

divratkan mengingat kandungan elemennya secara implisit sudah terkandung
dalam tiga kompotensi vang sudsh dijelaskan di atas,

B. PEMBAHASAN

Pendidikan sudah dikenal sejak manusia hadir di bumi. Orang primitif dalam
mendidik ank-analmya, lebih mengutamakan gerak jasmani yang bertujuan untmk
mempertahankan hidop dan memuja dewa-dewanya. Kegiaton tersebut meliputi
berbumy, berlari (termasuk melompat, dan melempar ontuk menghindard did dar
serangan binatang buas), dan berenang Departemen Pendidikan Jasmani dan
Kebudayaan (1996} menjelaskan pula bahwa “pendidikan merupakan suatu sistem
ying memputiyai unsur-unser tojuan’ sssaran pendidikan, peserta didik, pengelola
pendidikan, struktur! jenjang, kurikulum dan peralatan/ fasilitas.”

Mendidik adalah membuatkan kesempatan dan menciptakan situasi yang
kondusif agar anak-anak sebagai subjek berkembang sendin. Mendidik adalah suatu
upays membust anask-snak maun dan dapat belajar atas dorongan diri sendiri untuk
mengembangkan bakat, pribadi dan potensi-potensi lainnya secara optimal. Berarti
mendidik memusatkan diri pada upaya pengembangan afeksi anak-ank, sesudah it
barulash pada penpembangan kognisi dan keterampilannya Berkembangnya afeksi
vang positif terhadap belajar meropakan kunci keberhaszilan belajor berlotmya,
termasuk keberhasilan dalam meraih prestasi kognisi dan keterampilan,

Pelajaran pendidiken jasmani mengutamakan aktivitas fisik jasmani dan
pembinaan mentalitas, sikap dan tindakan untuk hidup sehat. Sasarmn pendidikan
jasmani ataupun owd pu! — nya adalah pertombuohan dan pengembangan jasmani,
meental, sosial, dan emosional yang serasi, sclaras dan secimbang. Tujuan pembelajaran
pendidikan jasmani secara umum membantu siswa mmtuk meningkatkan dersjat
kesehatan, kesegaran jasmand, keterampilan gerak dasar dan cabang-cabang olahrapa
serta meningkatkan kesadaran berolshraga, kebiasaan hidup schat.

Kode etik pendidik adalah salah satu bagian darn profesi pendidik. Artinya
sctiap pendidik yanmg profesional akan melaksanakan ctika jabatannya sebagm
pendidik. 15P] dalam "Temu Karya Pendidikan IT1 dan Rakomas"” di Bandung tahun
1991 mengemukakan kode ctik sarjana pendidikan Indoncsia sebagai berikout : (1)
bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, setin don jujur beradasarkan Pancasila dan
UUD 1945, (2) menjunjung tnggi harkat dan martabat peserta didik, (3) menjunjong
tinggi ilmu pengetahnan, teknologi dan seni untuk mencerdaskan kehidupan bangsa,
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{4) selalu menjalankan tugas dengan berpegang tegnh kepada kebodayaan nasional dan
Minu Pendidikan dan (5) selaln melaksanakan pendidikan, penelitian dan pengabdian
kepada masyarakat,

Fode etik pendidik ini dapat pula diambil dari peraturan kenaikan jabatan
akademik ke jenjang guru besar TKIP Surabaya Tahun 1994 Bab [ Pasal [ tentang
Kelayakan Integritas Kepribadian sebagai benkut : (1) mengutamakan tagas pokok dan
atan tugas negara lannya, (2) memelihara keharmonisan pergauian dan kelancaran
komunikasi, (3) menjaga nama balk dan memiliki loyalitas kepada lembaga
pendidikan, (4) menghargai berbagai sikap, pendapat, dan pandangan, (5) memiliki sifat
kepemimpinan, (6) menjadi tauladan dalam berprilaku, (7) membela kebenaran secara
jujur dan objektif, dan (8) menjunjung tinggi norma-norma kemasyarakatan .

Kode etk pendidik ini bertalian erat dengan unsur-unsur yang dinilai dalam
menentukan DP3 menurut PP BRI Momor 10 Tahun 1979, Unsur-unsur yang dimaksud
adalah : (1)} kesetisan kepada Pancasila dan UUD'45, negara serta bangsa, (2)
berprestasi dalam bekerja, (3) bertanggung jawab dalam bekerja, (4) taat kepada
peraturan perundang-undangan dan kedinasan, (5) jujur dalam melaksanakan tugas, (6)
biza melakukan Kegasama dengan baik, (7) memiliki prakarsa vang positif untuk
memajukan pekerjaan dan hasil kerja, dan (8) memiliki sifat kepemimpinan,

Buku pedoman IKIP Surabaya Tahun 1994 mencantumkan kode etik gum
indonesia seperti berikut : (1) berbakti dalam membimbing peserta didik, (2) memiliki
kejujuran  profesional dalam melaksanakan kurikulum sesusi dengan kebutuhan
masing-masing peserta didik, (3) menagadakan komunikasi untuk mendapatkan
informasi tentang peserta didik, (4) menciptakan suasana belajar yang kondusif dan
mengadakan hobungan dengan orang tua siswa, (5) memelihara hubungan dengan
masyarakat untak kepentingan pendidikan, (6) sccara individual atan berkelompok
mengembangkan profesi, (7) menciptakan dan memelihara hubungan baik antar
pendidik, (8) secara bersoma-sama memelihara dan meningkatkan moty organisasi
profiesi, dan (%) melaksanakan segala kebijakan pemerintah dalam bidang pendidikan,

Konsep-konsep teatang kode etik pendidik tersebut di atas sesudah dianalisis
masing-masing bultinya dengan cara menentukan hakekat dan kemudian disentesis
maka ditemukan kode etik pendidikan seperti tertera di bawah ini ;

Beriman dan berfaqwa kepada Tuhan Yang Maba Esza.

Setia kepada Pancasila, UUD'45 dan Negara.,

Menjunjung tinggi harkat dan martabat peserta didik.

Berbakti kepada peserta didik dalam membantu mereka mengembangkan diri.

Bersikap ilmiah dan menjunjung tingei pengetahman, ilmo, teknologi dan sem

sebagai wahana dalam mengembangkan peserta didik.

Lebih mengutomakan tugas pokok dan atan tugas negara lainnya daripada

tugas samping an.

7. Berlanpgungjawab, jujur, berprestasi, dan akuntabel dalam bekerja

8 Dalam bekerja berpegang teguh kepada kebodaysan nasional dan Timm
Pendidikan, :

9. Menjadi teladan dalam berperilaku.

10, Berprakarsa.

11, Memiliki sifat kepemimpinan

12, Menciptakon suasana belajar ataw studi vang kondusif,

g

i
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13, Memelihara keharmonisan pergaulan dan komumikasi serta bekerjasama
dengan baik dalam pendidikan.

14. Mengadakan kerjasama dengan orangtua siswa dan tokoh-tokoh masyarakat.

15, Taat kepada perataran perundang-undangan dan kedinasan.

16, Mengembangkan profesi secara kontinue.

17. Secara bersama-sama memelihara dan meningkatkan mute organisasi profesi.
Upaya meningkatkan pelaksanaan kode etik pendidik tersebut, dalam garis besamya
dapat dilakukan sebagai berikut :

1. Para pendidik diberi kesempatan scluas-luasnys, sclama mereka mampu untuk
studi lebih lanjut ke 81, 52, atau 53. Dengan menimba ilmu lebih banyak serta
meningkatkan sikap dan pribadinya sebagai pendidik diharapkan kode etik
pendidik itu lebih disadari keharusannya untuk ditaati dan dilaksanakan.

2. Membangun perpustakaan pendidik di lembaga-lembaga pendidikan yang

. belum memiliki perpustakasn seperti i, Perpustakasn ind disiapkan ontuk
pendidik yang tidak sempat studi lebih lanjut. Dia bisa belajar sendin lewat
buku-bukn di perpustakesn imi untuk meningkstkan profesinys, dan
menyadarkan dinoya akan pentingnya etika pendidik untuk dilaksanakan
olehnya.

3. Meningkatkan kesejahteraan para pendidik. Seperti telah dinraikan dalam

* landasan ckonomi bahwa peran ekonomi cukup menentukan dunia pendidikan
termasuk para pendidiknyas. Pendidik yang kebumhan dasamya belum
terpenuhi cenderung tidak menghirsukan kode etik jabatannyn, Kondisi
ekonomi para pendidik masa sckarang masih sangat memprihatinkan. Dengan
segala cara yang ssh, pémerintah | lembaga pendidikan dan masyarakat perlu
mengupayakan peningkatan kesejahteraan para pendidik, Sesudah itu sangat

, mungkin pelaksanaan kode ctik pendidik dapat ditingkatkan.

4. Sejolan dengan upaya meningkatkan kescjahteraan para pendidik, kerjazama
lembaga pendidikan dengan orangtua, dan dengan tokoh-tokoh masyarakat
perlu ditingkatkan. Melalui kerjasama sepenti ini lebih mungkin wniuk meneari
sumber-sumber dana tambahan, sehingga dana pendidikan yang serba terbatas
ini dapat ditingkatkan. Dan kesejahteraan pendidik pun akan meningkat puka

5. Pungsi DP3 perlu dibenshi dan ditingkatkan, Seperti diketahui fumgsi DP3
adalah merupakan alat pengawasan agar para pendidik bekerja secara efektif
dan efisien termasuk dalam melakssnakan kode etk jabatan pendidik. DP3
sebagai alat untuk menilai perilaku pendidik, seharusnya dilaksanakan secara
ohjektif artinya dilaksanakan secara sama terhadap pendidik yang berpangkat
rendah maupun tinggi. Sama persis dengan cara menilai prestasi para siswa
atau mahasiswa, Hanya dengan cara demikian DPF3 akan dapat difungaikan
untuk meningkatkan pelaksanaan kode etik pendidik,

6. Sclain dengan DP3, pelaksanaan etika pendidik dapat juga ditinghkatkan
dengan mengintensifkan pengawsasan. Kema-ketua lembaga bersama-sama
dengan kepala-kepala unit kerja dalam melaksanakan pengawasan melekat,
juga akan mengerabkan pengawasannya pada praktek kode etik yang
dilakukan oleh para pendidik bawahanmys. Dengsn instrumen observasi
terfeniu para pemimpin ini akan mencatat penlaku bawahannya. Falau terjadi
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penyimpangan perlu diperbaiki dengan sepera. Dengan cara ini secara
periahan-lahan kode etik pendidik bisa ditegakkan,

7. Kalmu para pendidik yang melanpgar kode etik pendidik tidak mempan
dinasehati atau dihimbau oleh pemimpin lembaga, maka para pemimpin ini
dapat mengenakan sanksi kepada mereka $esuai dengan aturan yang berlaku
atan sesuai dengan peraturan lembaga bersanghkutan yang sudah disepakati
bersama

Meyakinkan setiap orang khususoya pada setiap guru bshwa pekerjaannya
merupakan pekerjaan profesional mrupakan upaya pertama vang harus dilakikan dalam
rangka pencapaian standar proses pendidikan sesuai dengan penuh harapan Sebab
banyak orang termasuk guru sendiri yang meragukan bahwa gum merupakan jabatan
profesional. Tanpa dimaksud mengurangi peranan kompetensi ranah psikologis yang
lain, kompetensi ranah cipta menurut hemat penyusun merapakan kompetensi utama
yang wajib dimiliki olch setiap caldn guru dan gurn profesional mengandung
bermacam-macam pengetahuan baik yang bersifat deldaratif mavpun yvang bersifat
prosedural. Pengetshuan deklaratif (declarative knowledge) sebagaimana yang
penyusun uraikan sebelum ini merupakan pengetabuan vang relatif statisnormatif
dengan tatanan yang jelas dan dapat diungkapksn dengan lisan. Sedangkan
pengetahuan prosedural (prosedural knowledge) vang juga bersemayam dalam otak itn
pada dasarnya adalah pengetahuan praktis dan dinamis vang mendasari keterampilan
melakukan sesuatu (Best, Anderson, 1990).

Penpetahuan dan keterampilan ransh cipta dapat dikelompokkan ke dalam dua
kategori, yaitu @ 1) kategon pengetahusn kependidikan/ kepuruan; 2) kategon
pengetabunan bidang studi vang akan menjadi hak atan mata pelajaran vang akan
diajarkan puru.

_ Menurut sifpt dan kegunaannoya, disiplin ilmo kependidikan ini terdin artas
dua macam, yaitu: pengetahuan kependidikan umum dan pengetahuan kependidikan
khusus, Pengetahuan kependidikan uwmum melipoti ilmae  pendidikan, psikologi
pendidikan, administrasi pendidikan dan seterusnya. Sedangkan pengetahuan
kependidikan khusos meliputi metods mengajar, metodik khusus pengajaran materi
tertentu, teknik evaluasi, prakiek keguruan dan sebagainya. Alhasil, pengetahuan) ilmu
pendidikan nmupm itn meliputi segenap pengetahuan kependidikan yang tidak langsung
berhubungan dengan proses belajar-menpajar, sedangkan ilmu khosus langsung
berhubungan dengan praktek pengelolaan PBM.

[mu pengetahuan materi bidang studi yang akan menjadi keahlian ataw
pelajaran yang akan diajarkan oleh gurn, Dalam hal ini, penguasaan atas pokok-pokok
bahasan maten pelajaran yeng terdapat dalam bidang studi yang menjadi bidang tugas
guru adalah mutlak diperlukan. Penguasaan guru atas maten-materi bidang studi itu
seyopianya dikaitkan langsung dengan pengetahuan kependidikan khusus terutama
dengan metodik khusus dan praktek keguruan,

Jenis kompetensi kognitif lain yang juga perln dimiliki scorang gumn adalah
kemampuan mentransfer strategi kognitif kepada para siswa agar dapat belajar secara
efigien dan efektif (Lawson, 1991), Gum diharapkan mampu mengubah pilihan
kebiasann belajar (cognitive preference) siswa yang bermotif ckstrinsik menjadi
preferensi kepnitif vang benmotil intrinsik. Upava imi diperluken sebab siswa vang
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berpreferensi kognitif ekstrinsik biasanya hanya memandang belajar sebagai alat
penangkal bahaya ketidak naikan atau ketidak lnlusan saja. Dengan kats lain, siswa
tersebut belajar hanya ingin mencaped cite-cita asal lnlus semata (pass-onky aspiration).
Kompetensi rangh afektf purg bersifat tertobop dan abstrak, sehingpa amat

sukar untuk diidentifikasikan. Kompetensi ransh ini schenarmnya meliputi sefuruh
fenomena perasasn dan emosi seperti : cinta, benci, senang, sedih, dan sikap-silap
tertentu terhadap diri sendiri dan orang lain. Namun demikian, kompotensi afektf
iranah rasa) vang peling penting dan paling sering dijadikan objek peonelitian dan
pembahasan psikologi pendidikan adalah sikap dan perasaan diri yang berkaitan
dengan profesi keguruan.
Sikap dan perasasn diri meliputi ;

1. Self-concept dan self esteem

2. Selfefficacy dan conlextual efficacy

3. auitude of self accepiance dan others acceplance

Anekaragam kompeténsi ranah arasa  itu selanjutnya akan  divraikan
berdasarkan hasil-hasil penelitian Bezzina (1990), Bezzina & Butcher (1990) dan
Bumns (1991), Data dan informasi serta kesimpulan yang mereka tarik dari penelitian
tersebut dipandang masih hangat dan relevan dengan tugas professional masa kini.

1. Konsep Din dan Harga Din Guru

Selffconcept atan konsep din guru falah totalitas sikap dan persepsi seorang
guru terhadap dirinya sendiri. Keselurohan sikap dan pendangan tersebut dapat
dianggap deskripsi kepribadian gum vang bersangkutan. Sementara ini self estecm
{(harga diri) purm dapat diartikan sebhagai tingkat pandangan dan penilzian seorang purna
mengenai dirinya sendiri berdasarkan prestaginya. Titik berat seff esfeem terletak pada
penilaian atau taksiran guro terhadap dirinya sendinl yang merupakan bagian dari self~
concept.

Guru yang profesional memerlukan self~concept vang tinggi. Guru demikian
dalam mengajarmya lebih cenderung memben peluang luas kepada para siswa untuk
berkreasi dibanding dengan puruyvang memiliki self~coricpr yang rendah (negatf. T
vang bersclf-concept rendah hiasamya lebih banyak “berkican™ sehingga tidak sempat
memberi peluang kepada siswa untuk berkreasi seperti bertanya atan menyampaikan
pendapat. Alabatnya, para siswa menjadi “masyarakat bisu”. Guru yang memiliki
konsep diri yang tinggi umumnya memiliki harga dini yang tinggi pulalah mempunyai
keberanian mengajak dan mendorong serta membantu dengan sekuat tenaga kepada
siswanya agar lebih maju. Fenomena keberanian mengajak dan mendorong para siswa
supaya maju itn didasari oleh keyakinan guru tersebut terhadap kualitas prestasi
akademik yang tclsh ia miliki. Oleh karena itu, untuk memiliki konsep din yang
positif, para guru perlu berusaha mencapai prestasi akademik setinggi-tingginya
dengan cara banysk belajar dan terus mengikuti perkembangan zaman.

2, Efikasi Diri dan Efikasi Kontekstual Gura
Self-efflcacy gurn (efikasi guru), lazim juga disebut personal reacher efficacy

adalah keyakinan guru terhadap keefektifin  kemampuannya sendid dalam
membangkitkan gairah dan kegiatan para siswanya. Kompetensi ransh rasa ini
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berhubungan dengan kompetensi ranah rasa lainnya yang disebut feaching effficacy
atan comtexiual ¢ficacy yang berarti kemampuan gum dalam beruruzan dengan
keterbatasan faktor diloar dirinjr.& ketika ia mengajar, Artinya keyakinan gur terhadap
kemampuannya schagai pengajar profesional bukan hanya dalam hal menyajikan
materi pelajaran di depan kelas saja, melainkan jega dalam hal memanipulasi
{mendayagunakan) keterbatasan ruang, waktu dan pﬂalamn yang berhubungan dengan
proses belajar mengajor.

Dalam sebuah penelitian yang melibatkan 2043 orang puru dan mehasiswa
calon guru program 51 diperoleh fakta bahwa keyakinan terhadap kemampuan pribadi
guru dan calon guru dalam membangkitkan minat belajar siswa-siswanya berkolerasi
positif dan signifikan (mempunyai hubungan kuat dan berarti) dengan hasil belajar
siswa-siswa tersebut, Artinya responden vang berkeyakinan bahwa dirinya mampu
mengajar dan menyingkirkan segala hambatan pengajaran (efikasi-kontekstual) vang
ada, telah menimbolkan gairah belajar para siswa.

Sebaliknya bahwa puru atan calom guru yang kurang memiliki keyakinan
terhadap kemampuan keguruannya telah menyebabkan merosotnya prestasi belajar
para siswa. Telah dibuktikan dugaan untuk sementara (hipotesis) bahwa cfikasi para
mahasiswa calon gurn pada umumnya lebih rendah dari pada gur yang telah bertugas,
Imiplikasinya ialah bahwa program pendidikan keguruan (preservise education) masih
perin menambah “jam terbang™ praktck mengajar kepada para mahasiswa calon gor,
Padahal, program-program preservise education telah menerapkan prinsip
keseimbangan antara belajar di kampus dan praktek di lapangan.

3. Sikap Penerimaan Terhadap Diri Sendin dan Orang Lain

Sikap penerimaan terhadap diri sendiri (Self acceprance aiinude) adalah gejala
rangh rasa seorang gurn dalam berkecendrungan positif dan negatif terhadap dirinya
sendiri berdasarkan penilaian yang lugas atan bakat dan kemampuannya Sikap
pencrimaan terhadap dirinya sendini ini diiringi dengan rasa puas terhadap kelebihan
dan kekurangan yang ada pada diri guru tersebut. Sikap terhadap kemampuoan yang ada
pada dirinya sendiri pada umumnya berpengarub secara psikologis terhadap sikap
penerimaan pada orang lain (other acceprance attitude)

Sebagm pemben liyanan kepada siswa (sebagai pembantu dan pembimbing
gerta anutan kegiatan belajar siswa), gum seyogyianya memiliki sikap positif terhadap
dirinya sendin. Scbab kompetensi bersikap seperti ini akan cukup berpengaruh
terhadap tinggi rendshnya kualitas dan kuantitas layanan kepada siswa. Sigmund
freund beranggapan : “The more people love themselves the less love they had over 1o
give to other people™( Bums, 1991), yang pada dirinya sendiri akan berarti bahwa
orang vang lebih banyak mncintai dirinya sendiri akan berakibat kurang mencintai
orang lain, Freund mungkin menyangka bahwa cinta dan kasih sayang yang dimilild
manusia bardimensi sama dengan benda konkret seperti uang atau barang.

Asumsi Freund yang terkesan direka-reka itu (tidak ditopang dengan data)
pada prinsipnya menuding orang yang menyayangi dirinya sendiri scbagai orang yang
tak akan menyayangi orang lain secara memadai. Namun penelitian yang dilakukan
ahli, Adler (1927), Berger (1952), Jourard (1971}, justru menunjukkan hal sebalikya.
Lebih dan itn , Bums (1991) menyimpilkan bahwa hanya orang yang berperasaan
cubup positif terhadap dirfinya (mencintal dan menghargai dir) saja yang mampuo
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mengurangi kebutuhan dirinya (seperti kebutuhan atas pengakuan dan kekuasaan)

untuk memenuhi layanan kepada orang lain sesuai dengan kebutuwhannya. Alhasil

antara sikep penenimasn terhadap orang lain terhadap dini sendin terdapat hobunga

wvang pesat dan berarti.

Kompetensi psikomotor goru meliputi segala ketcrampilan atau kecakapan
vang bersifat jasmanish yang pelaksanaannya berhubungan dengan togas-tugas selaku
pengajar. Guru yang profesional memerfukan penguasasn yvang prima atas sejumlah
keterampilan ranah karsa yang langsung berkaitan dengan bidang studi garapannys.
Secara garis besar, kompetensi ransh karsa guru terdin atas dua kategord,yaita ; 1)
kecakapn fisik umum; 2) kecakapan fisik khusus. Sejak mana kualitas kecakapan
jasmaniah yang bersifat umum dan khusus itn, sehagian besar kalan gdak seluruhnya
. bergantung pada kualitas schematn yang terdiri atas schema-schema Schemata ini
tersimpan dalam sub sistem memon permanen gura tersebut (Anderson, 19907,

Selanjutnya, kecakapan fisik yang umum, direfleksikan (divujedkan dalam
gerak) dalam bentuk gerakan dan tindakan umum jasmani guro seperti dudulk, berdin,
berjolan, becjobat tangan dan sebagainya yang tidak langsung berhubungan dengan
aktifitas mengajar. Kompotensi ranah karsa ragam ini selayaknya direfleksikan oleh
gum sesual dengan kebutnhan dan tata krama yang berlalm. Adapun kecakapan ranah
karsa purn yang khusus meliputn  keterampilan-keterampilan ekspresi  verbal
(pernyataan lisan) dan non-verbal (pemyataan tindakan) tertentu yang direfleksikan
guru terutama ketika mengelola proses belajar-mengajar. Dalam hal ini merefleksikan
ckspresi verbal puru sanpat diharapkan terampil, dalam arti fasih (lancar berbicara
dengan baik ketika menyampaikan urnign materi pelajaran mavuoun ketika menjawab
pertanyaan-pertanyaan para siswa atau mengomentari sanggahan dan pendapat mercka.,

Alkan tetapi, guru vang cakap dalam ekspresi verbal tidak berarti guru harus
selalu bisa menjawab pertanyaan siswa dan berusaha menutup-nutupd kekurangan yang
ada dalam dirinys, atapdengan kata lajn berdiplomasi. Sebab menjaowab pertanyaan
yang sebenamya tidak diketahui jawabannya dengan cara "menipu™ atau mmga;uknn
argumen  yang dicari-cari sangat tidak bijaksana. Bersikap dan berprilaku jujur
terhadap siswa meskipun membuat siswa menjadi tahu akan kelurangan gurn tersebut,
jauh lebih bijaksana daripada berpura-pura dan menipu goro yang profesiosal hars
memberi tahn secara jujur kepada para siswanya bahwa ia lupa atau belum tahu sambil
berjanji akan mencarikan jawaban atas pertanyaan tadi pada kesempatan lain.

Peru diperhatikan bahwa dofam melakokan ekspresi non verbal, gura
hendaknya mempertahankan akurasi (kecermatan), dan konsistensi  (kKeajegan)
hobungan antara ckspresi non verbal tersebut denpan ekspresi verbal. Jadi, puru yang
harus menyatukan ucapan dengan perbuatan. Hal imi penting, ssbab jika alourati dan
konsistensi dadi gagal diperlihaﬂ{ﬂn Buru kﬁpﬂdﬁ siswa maka kepercayaan siswa kepada
kepiawaian gumo dan arti penting materi pelajaran skan mungkin merosot. Dmpalc
negatif sclanjutnya mungkin minat dan gairah para siswa dalam mempelajari materi
tadi akan merosot pula,

C, KESIMPULAN
Profesionalisme pure merupakan suafe proses vang harus dilakukan secara
kontekstual yang artinya hamus berdasarkan pengalaman proses mengajar di dalam
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kelas, Pada proses tersebut akan ditemukan berbagai persoalan vang harus ditangani
secara profesional oleh seorang guru. Setelah pengalaman tersebut maka seorang gum
akan mengadakan evaluasi diri tentang masalah-masalah yang dihadapi dan ditermuoi
sepanjang wakiu proses pembelajaran berlangsung. Dalam evaluasi din tersebut juga
seorang gum dapat bertanya kepada orang yang lebih senior atan kawan sejawat atan
gatu tim pembelajaran dalam mata pelajaran yang sama. Dengan demikian kita
mendapatkan satu pengalaman baru sehingga suam saat bila seorang guru menemukan
masalah yang sama tidak lagi harus mengalami kesulitan dalam mengatasi asalah
tersebut, Maka suatu sant nantinya dapat dipakai dalam strategi pembelajaran berbasis
prablem salving.

Kompetensi guru adalah kemampuan dan kewenangan guru dalam
melaksanakan profesinys scdangkan profesionalisme berarti kualitas dan prilaku
khusus yeng menjadi cin khas guru profesional. Jadi guru yang profesional ialah gum
yang kompetensi dan melaksanakan tugas mengajar sebagai satu-satunya profesi utama
yang wajib dilaksanakan, Kompotensi ranah cipta merupakan kompetensi utams yang,
wajit dimiliki oleh setiap calon gum dan guru profesional mengandung bermacam-
macam pengetahuan baik yang bersifat deklaratif maupun yang bersifat deklaratif
maupun yang bersifat prosedural. Kompotensi ranah ini schenamya meliputi selurah
fenomena perasasn dan hati, seperti : cinta, benci, scnang, sedih dan sikap meliputi
seluruh fenomena perasaan . namun demikian, kompotensi afektif (ranah rasa) yang
paling penting dan paling sering dijadikan objek penelitian dan perubshan psikologis
pendidikan adalah sikap dan perasaan dari yang berkaitan dengan profesi keguran.
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